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ABSTRAK

Platform YouTube telah menjadi salah satu sarana utama untuk pengembangan kewirausahaan digital, menawarkan
peluang luas bagi kreator konten untuk mengembangkan usaha melalui monetisasi konten, kolaborasi, dan interaksi
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Peran Kualitas Konten, Frekuensi Upload, dan Interaksi Sosial
Terhadap Skala Usaha YouTube Channel Dalam Konteks Kewirausahaan Digital, dengan studi kasus pada kanal
"JeloAng." Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM), melibatkan 100 responden yang merupakan penonton aktif kanal tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas konten, frekuensi upload, dan interaksi sosial memiliki pengaruh positif
terhadap skala usaha, dengan kualitas konten sebagai faktor signifikan. Implikasi dari temuan ini menegaskan
pentingnya pengelolaan strategis dalam ketiga aspek tersebut untuk meningkatkan jumlah pelanggan, jumlah
penonton, dan pendapatan. Penelitian ini memberikan wawasan strategis bagi kreator konten untuk mengelola kanal
mereka secara lebih efektif, sehingga dapat meningkatkan jumlah pelanggan, jumlah tontonan, dan pendapatan.
Disarankan agar penelitian lanjutan mengeksplorasi variabel tambahan seperti algoritma platform dan tren pasar
digital untuk hasil yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: kualitas konten, frekuensi upload, interaksi sosial, skala usaha, kewirausahaan digital

ABSTRACT

The YouTube platform has become one of the main vehicles for the development of digital entrepreneurship, offering
extensive opportunities for content creators to develop businesses through content monetization, collaboration and
social interaction. This research aims to analyze the Influence of Content Quality, Upload Frequency, and Social
Interaction on YouTube Channel Business Scale in the Context of Digital Entrepreneurship, with a case study on the
"JeloAng" channel. This research uses a descriptive quantitative method with a Partial Least Square-Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) approach, involving 100 respondents who are active viewers of the channel. The
research results show that content quality, upload frequency, and social interaction have a positive influence on
business scale, with content quality as a significant factor. The implications of these findings emphasize the
importance of strategic management in these three aspects to increase the number of customers, number of viewers
and revenue. This research provides strategic insights for content creators to manage their channels more effectively,
thereby increasing the number of subscribers, views and revenue. It is recommended that further research explore
additional variables such as platform algorithms and digital market trends for more comprehensive results.
Keywords: content quality, upload frequency, social interaction, business scale, digital entrepreneurship

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

YouTube telah berkembang menjadi salah satu platform utama dalam mendukung kewirausahaan
digital di era modern. Dengan lebih dari 2 miliar pengguna aktif bulanan secara global, termasuk
lebih dari 100 juta pengguna di Indonesia, media ini memberikan peluang besar bagi kreator
konten untuk mengembangkan bisnis melalui monetisasi konten, kolaborasi, dan iklan.
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Berdasarkan data aktif dari We Are Social (2023), Indonesia menjadi pasar YouTube terbesar
ketiga di dunia, menunjukkan potensi besar bagi kreator konten lokal dalam menjangkau audiens
yang luas.

Namun, untuk mencapai kesuksesan di platform ini, konten kreator menghadapi tantangan dalam
memaksimalkan potensi ini. Kreator tidak hanya memerlukan kreativitas, tetapi juga strategi
pengelolaan kanal yang efektif. Beberapa penelitian sebelumnya menyoroti tiga elemen kunci
yang dapat memengaruhi keberhasilan usaha di YouTube: kualitas konten, frekuensi upload, dan
interaksi sosial menjadi salah satunya. Kualitas konten menjadi elemen utama dalam menarik
perhatian (Lou & Yuan, 2019). Selain itu, frekuensi wupload yang konsisten membantu
mempertahankan visibilitas kanal dalam algoritma YouTube (Lee & Hsieh, 2020). Interaksi sosial,
seperti membalas komentar atau mengadakan /ive streaming, berperan penting dalam mempererat
hubungan emosional dengan audiens, yang meningkatkan loyalitas dan engagement (Devereaux,
2021).

Meski demikian, masih terdapat perbedaan pandangan terkait kontribusi relatif dari ketiga faktor
tersebut terhadap skala usaha kanal YouTube. Beberapa penelitian lebih menekankan pentingnya
kualitas konten sebagai faktor utama, sementara penelitian lain menunjukkan frekuensi upload
atau interaksi sosial sebagai penentu utama. Hal ini menciptakan celah penelitian yang perlu
dijembatani untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas konten, frekuensi upload, dan
interaksi sosial terhadap skala usaha kanal YouTube "JeloAng," yang berfokus pada konten
gaming dan strategi. Dengan mengintegrasikan pendekatan Partial Least Square-Structural
Equation Modeling (PLS-SEM), penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara variabel-variabel
tersebut dan memberikan wawasan strategis bagi kreator konten dalam mengembangkan kanal
mereka secara optimal.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah pengaruh kualitas konten, frekuensi upload
dan interaksi sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha YouTube
“JeloAng” Sedangkan tujuan dari penelitian adalah untuk untuk menganalisis pengaruh kualitas
konten, frekuensi upload dan interaksi sosial terhadap skala usaha YouTube channel "JeloAng"
serta memberikan kontribusi pada literatur tentang kewirausahaan digital dengan fokus pada
strategi pengelolaan kanal YouTube.

Penelitian ini mengacu pada dua teori utama, yaitu Resource-Based Theory (RBT) dan Theory of
Planned Behavior (TPB), untuk memahami bagaimana faktor-faktor internal dapat memengaruhi
skala usaha kanal YouTube. Resource-Based Theory (RBT) menekankan bahwa keberhasilan
organisasi atau individu bergantung pada kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki secara optimal (Barney, 1991). Dalam konteks YouTube, sumber daya seperti kualitas
konten, jadwal unggahan, dan kemampuan untuk berinteraksi dengan audiens menjadi elemen
kunci dalam membangun keunggulan kompetitif kanal.

Sementara itu, Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat untuk melakukan suatu
tindakan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Dalam penelitian ini, TPB relevan untuk memahami
bagaimana intensi kreator dalam mengelola konten dan berinteraksi dengan audiens dapat
berdampak pada skala usaha.

Kualitas Konten yang tinggi dianggap sebagai salah satu sumber daya strategis sesuai dengan
prinsip RBT. Lou & Yuan (2019) menyebutkan bahwa konten yang menarik dan relevan dapat
meningkatkan loyalitas audiens serta membangun reputasi kanal. Selain itu, dalam kerangka TPB,
sikap positif terhadap kualitas konten akan memotivasi kreator untuk menghasilkan materi yang
lebih baik.
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H1: Kualitas konten berpengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha YouTube.
Frekuensi Upload yang konsisten adalah salah satu cara memanfaatkan sumber daya waktu secara
optimal dalam kerangka RBT. Pavlicek et al. (2020) menunjukkan bahwa unggahan rutin
membantu kanal tetap relevan di algoritma YouTube. Dari perspektif TPB, norma subjektif, seperti
ekspektasi audiens, dapat memengaruhi intensi kreator untuk menjaga konsistensi unggahan.

H2: Frekuensi upload berpengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha YouTube.
Interaksi Sosial memungkinkan kreator untuk membangun hubungan yang kuat dengan audiens,
yang sesuai dengan pendekatan RBT dalam memanfaatkan kemampuan interpersonal sebagai
sumber daya strategis (Devereaux, 2021). Dalam kerangka TPB, persepsi kontrol perilaku dapat
mendorong kreator untuk lebih terlibat secara sosial dengan audiens, seperti membalas komentar
atau menyelenggarakan /ive streaming.

H3: Interaksi sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha YouTube.

Berdasarkan tinjauan literatur dan penelitian yang relevan, kerangka pemikiran penelitian ini
dirancang sebagai berikut:

Kualitas Konten

“a
Frekuensi H2 Skala Usaha
Upload YouTube
H3

Interaksi Sosial

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2. METODE PENELITIAN

Metodelogi penelitian yang digunakan adalah bersifat kuantitatif dan didasarkan pada variabel
yang diteliti. Variabel yang terkait dengan Skala Usaha YouTube dalam penelitian ini meliputi
Kualitas Konten (X1), Frekuensi Upload (X2), Interaksi Sosial (X3) dan Skala Usaha YouTube
(Y). Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non probabilitas sampling dengan teknik
purposive sampling.

Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form untuk
mengumpulkan data. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data primer sesuai dengan
indikator yang ditetapkan peneliti.

Variabel dan jumlah pertanyaan yang digunakan disajikan dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Konstruksi Penelitian

No. Variabel Item Peneliti
1. Kualitas Konten 5 Lou et. al, Gladys et. al, dan Rosita et. al
2. Frekuensi Upload 5 Arif et.al, Lee et. al, dan Cunningham et. a/
3. Interaksi Sosial 5 Zhang et. al, Cheung et. al, dan Ginting et. al
4.  Skala Usaha YouTube 5 Lupsa et. al, Barajas et. al, dan Chang et. al

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diberi skor 1-5 berupa skala
likert. Data dianalisis menggunakan PLS-SEM dengan menggunakan software SmartPLS.4.
Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dipilih dalam penelitian ini
karena pendekatan ini memiliki keunggulan dalam menganalisis model hubungan yang kompleks
dengan sejumlah variabel laten dan indikator. Pada pengolahan data outer model, pertama
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melakukan uji validitas yang dilihat dari nilai loading factory >0,5. Kemudian uji validitas
diskriminan dengan melihat nilai antara cross-loading variabel laten dan variabel indikator apabila
lebih besar maka hubungannya dianggap kuat. Lalu melakukan uji reliabilitas dengan melihat
besarnya nilai AVE lebih besar dari 0,5; keandalan komposit lebih besar dari 0,7; dan Cronbach
Alpha lebih besar dari 0,6. Sementara pada pengolahan data inner model untuk mengetahui uji
hipotesis yang telah dihasilkan. Langkah pertama dalam menguji hipotesis yaitu menguji konstruk
penelitian dengan melihat nilai RSquare dengan kriteria jika nilai R? di atas 0,67 tergolong kuat,
antara 0,33 sampai 0,67 tergolong sedang, dan antara 0,19 sampai 0,33 tergolong lemah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Responden penelitian adalah 100 penonton aktif yang mengikuti kanal YouTube "JeloAng."
Kriteria pemilihan responden meliputi: Pengguna Aktif YouTube, Pengikut/subscribers YouTube
JeloAng, Berusia 18-35 tahun, dan Memiliki Minat pada game strategi.
Responden didominasi untuk jenis kelamin pria (76%), usia 18-24 thn (69%), Menyukai konten
gaming (77%), dan menonton YouTube setiap hari (90%). Bagian ini akan menjelaskan hasil
analisis data yang mencakup analisis outer model, yang meliputi uji validitas dan reliabilitas, serta
analisis inner model, yang mencakup uji koefisien determinasi (R2), uji effect size (2), uji path
coefficient, dan pengujian hipotesis penelitian.
Salah satu hasil olah data melalui SEM-PLS yang dapat diketahui melalui nilai outer loading dan
Average Variance Extracted (AVE) dengan ketentuan nilai yang dihasilkan harus lebih dari 0,5
(Hair et al., 2019).

Tabel 2. Hasil Tes Validitas dan Reliabilitas

Sumber tabel: Data diolah dengan Smart PLS 4.0

Composite Reliability Composite Reliability ~Average variance

Variabel Cronbach Alpha

(Rho_a) (Rho_c) extracted (AVE)
Frekuensi Upload 0.867 0.872 0.904 0.654
Interaksi Sosial 0.896 0.917 0.923 0.707
Kualitas Konten 0.893 0.898 0.921 0.701
Skala Usaha Youtube 0.921 0.929 0.941 0.761

Hasil analisis Average Variance Extracted (AVE) pada Tabel 2 menunjukkan bahwa keempat
variabel yang diteliti memiliki nilai AVE di atas 0,50 (>0,50). Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa keempat variabel ini memenubhi kriteria validitas konvergen yang diukur melalui nilai AVE.
Selanjutnya dapat diketahui bahwa melalui nilai Cronbach’s Alpha dari keempat variabel melebihi
0,6 maka dapat disimpulkan bahwa data yang ada dapat dijadikan sebagai objek penelitian.
Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa semua variabel telah memenuhi kriteria
validitas konvergen baik berdasarkan analisis Average Variance Extracted (AVE) maupun loading
factor
Tabel 3. Hasil Tes Validitas dan Reliabilitas
Sumber tabel: Data diolah dengan Smart PLS 4.0

. Outer Cross Loadin Lo
Indicator Loading U IS KgC SU VIF AVE Reliability
FU1 0.861 0.869 0.873 0.406  0.323 2.956
FU2 0.785 0.785 0.738 0.412  0.301 1.922 o= 0.867
FU3 0.760 0.760 0.709 0279  0.265 2.058 0.654 Rho a=0.872
FU4 0.808 0.808 0.585 0.197 0328 2.779 Rho_c =0.904
FU5 0.817 0.817 0.610 0231  0.286 3.007
IS1 0.879 0.723 0.879 0.484  0.353 3.048 0704 =089
IS2 0.793 0.687 0.793 0372 0.409 1.892 : Rho_a=0.917
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1S3 0.902 0.734 0.902 0.560  0.463 3.447 Rho ¢ =0.923
1S4 0.811 0.767 0.811 0.335 0326 2.118
IS5 0.813 0.778 0.813 0.400  0.263 2.636
KC1 0.866 0.398 0.516 0.866  0.642 3.096
KC2 0.860 0.348 0.435 0.860 0662  2.636 a=0.893

Rho a=0.898
KC3 0.859 0.278 0.482 0.859  0.633 2.592 0.701 -4

Rho ¢=0.921
KC4 0.852 0.277 0.458 0.852  0.612 2.719 -
KC5 0.741 0.275 0.304 0.741  0.789 1.489
Sul 0.868 0.435 0.437 0.631  0.868 2.789
SU2 0.824 0.152 0316 0.670  0.824 2.735 a=0921
SU3 0.891 0.348 0.352 0.725  0.891 4.259 0.761 Rho a=0.929
SU4 0.900 0.353 0.464 0.831 0.900 3.619 Rho_c¢ =0.941
SU5 0.876 0.333 0.362 0.647  0.876 3.521

Seluruh nilai validitas yang terdapat pada outer-loading dianggap layak digunakan jika nilainya
diatas 0,70. Tabel hasil pengujian outer-loading di atas menunjukkan bahwa hasil outer-loading
pada penelitian ini semuanya diatas 0,70. Oleh karena itu, penelitian ini telah memenubhi kriteria
dan memiliki sampel yang valid dan cukup. Nilai cross-loading masing-masing konstruk pada
penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan variabel lainnya. Dengan demikian seluruh butir
soal penelitian ini dikatakan valid berdasarkan tes tersebut. Pengujian terhadap nilai validitas
diskriminan, dapat dilihat pada nilai yang ditebalkan pada cross loading memiliki bobot nilai nilai
yang melampaui varian nilai lainnya dalam setiap indikator, sehingga diketahui bahwa setiap
indikator dalam variabel tersebut dinyatakan sebagai data yang valid. Berdasarkan hasil analisis
loading factor seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,70 (>0,70), sehingga dapat dianggap ideal.
Indikator juga memenuhi syarat validitas konvergen yang diukur melalui nilai loading factor
karena telah melebihi nilai minimal, yaitu 0,50 (>0,50).

Outer Loading tertinggi dalam variabel Frekuensi Upload pada indicator F1 dengan nilai sebesar
0,861. Sedangkan, Outer Loading terendah dalam variabel Frekuensi Upload pada indicator F3
dengan nilai sebesar 0,760. Outer Loading tertinggi dalam variabel Interaksi Sosial pada indicator
IS3 dengan nilai sebesar 0,902. Sedangkan, Outer Loading terendah dalam variabel Interaksi
Sosial pada indicator IS2 dengan nilai sebesar 0,793. Outer Loading tertinggi dalam variabel
Kualitas Konten pada indicator KC1 dengan nilai sebesar 0,866. Sedangkan, Quter Loading
terendah dalam variabel Kualitas Konten pada indicator KC5 dengan nilai sebesar 0,741. Outer
Loading tertinggi dalam variabel Skala Usaha YouTube pada indicator SU4 dengan nilai sebesar
0,900. Sedangkan, Outer Loading terendah dalam variabel Skala Usaha YouTube pada indicator
SU2 dengan nilai sebesar 0,824.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Koefisien Determinasi (R?)
Sumber tabel: Data diolah dengan Smart PLS 4.0

R-square Keterangan
Skala Usaha Youtube 0.666 Kuat

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R?) pada tabel 4 di atas, nilai koefisien determinasi
(R?) untuk variabel usaha YouTube adalah 0,666 atau 66,6%, yang menunjukkan prediksi yang
kuat. Ini berarti bahwa 66,6% dari variasi dalam variabel skala usaha youtube dapat dijelaskan
oleh kualitas konten, frekuensi upload, dan interaksi sosial. Sisanya, yaitu 33,3%, dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Effect Size (F2)
Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0

Variabel F? Keterangan
Kualitas Konten = Skala Usaha Youtube 1.397 Besar
Frekuensi Upload = Skala Usaha Youtube 0.026 Kecil
Interaksi Sosial = Skala Usaha Youtube 0.013 Kecil

Berdasarkan hasil uji effect size (F?) pada tabel 5 di atas, dapat dijelaskan bahwa variabel interaksi
sosial memiliki pengaruh sangat kecil terhadap variabel skala usaha youtube dengan nilai efek
sebesar 0,013. Variabel frekuensi upload juga memberikan pengaruh yang kecil terhadap skala
usaha youtube, dengan nilai efek sebesar 0,026. Sebaliknya, variabel kualitas konten menunjukkan
efek perubahan yang sangat besar terhadap skala usaha youtube, dengan nilai efek sebesar 1,397.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Path Coefficient
Sumber: Data diolah dengan Smart PLS 4.0
Standard

Original Sample L. T statistics -
deviation Pvalues Deskripsi
sample (O) mean (M) (STDEV) (|(O/STDEV))
Frekuensi Upload = Skala 0.193 0.207 0.135 1.433 0.152 Ditolak
Usaha Youtube
Interaksi Sosial -> Skala 0.145 0.150 0.135 1.076 0.282 Ditolak
Usaha Youtube
Kualitas Konten > Skala 0.813 0.812 0.066 12,293 0.000  Diterima
Usaha Youtube

HI: Kualitas konten berpengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha YouTube Channel
"JeloAng".

Berdasarkan hasil uji path coefficient, dapat diketahui bahwa Kualitas Konten mampu dalam
memberikan pengaruh yang positif terhadap Skala Usaha Youtube dengan nilai original sample
sebesar 0,813 dan P-values sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0,05 (<0,05), mengindikasikan
bahwa kualitas konten memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha youtube.
Oleh karena itu, Hal diterima.

H2: Frekuensi upload berpengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha YouTube Channel
"JeloAng".

Berdasarkan hasil uji path coefficient, dapat diketahui bahwa Frekuensi Upload mampu dalam
memberikan pengaruh yang positif terhadap Skala Usaha YouTube dengan nilai original sample
sebesar 0,193 yang menandakan bahwa dukungan dari Frekuensi Upload mampu meningkatkan
Skala Usaha YouTube.

Akan tetapi nilai T-Statistic yang dimiliki oleh hipotesis ini bernilai 1,433 yang dimana berada
dibawah nilai 1,96. Serta memiliki p value sebesar 0,152 yang dimana melebihi batas 0,05
sehingga tidak berpengaruh signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis ini ditolak.

H3: Interaksi sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap skala usaha YouTube Channel
"JeloAng".

Berdasarkan hasil uji path coefficient menunjukkan bahwa nilai original sample sebesar 0,145 dan
P-values sebesar 0.282, yang lebih besar dari 0,05 (<0,05), mengindikasikan bahwa Interaksi sosial
memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap skala usaha youtube. Oleh karena itu,
Ha3 juga ditolak.

Dalam penelitian ini terdapat 20 pernyataan yang terdiri dari 5 indikator untuk kualitas konten, 5
indikator untuk frekuensi upload, 5 indikator untuk interaksi sosial, dan 5 indikator untuk skala
usaha YouTube.
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Pengolahan data menggunakan software Smart PLS versi 4 yang mencakup dua model analisis
utama, yaitu outer model dan inner model. Pengujian outer model berfokus pada analisis validitas
dan reliabilitas dari indikator-indikator variabel penelitian. Dalam penelitian ini, outer loading
digunakan untuk memastikan bahwa seluruh indikator yang diukur relevan dan valid dalam
merepresentasikan variabel penelitian. Selain itu, cross loading dan cronbach’s alpha diterapkan
untuk mengevaluasi konsistensi internal data yang diperoleh. Hasil analisis outer model
menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, sehingga
penelitian dapat dilanjutkan ke analisis inner model untuk mengevaluasi hubungan antar variabel
lebih lanjut.

Dalam tahap analisis inner model, penelitian ini mengukur koefisien determinasi (R?), effect size
(F?), dan menguji hipotesis melalui path coefficient. Koefisien determinasi digunakan untuk
menilai sejauh mana variabel independen dalam model ini mampu menjelaskan variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa variabel skala usaha YouTube dapat
dijelaskan dengan baik. Hasil uji effect size menunjukkan bahwa kualitas konten memiliki nilai
efek 1,397 (efek besar) terhadap skala usaha YouTube, sementara frekuensi upload memiliki nilai
efek 0,026 (efek kecil), dan interaksi sosial memiliki nilai efek 0,013 (efek kecil).

Berdasarkan hasil uji hipotesis, terlihat bahwa hipotesis H1 memiliki nilai original sample sebesar
0,813 dan P-values sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas konten berpengaruh positif
dan signifikan terhadap skala usaha YouTube. Temuan ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa konten berkualitas tidak hanya meningkatkan engagement tetapi juga
memperkuat loyalitas penonton dan kesuksesan channel sebagaimana disampaikan oleh Lou dan
Yuan (2019). Dengan pemahaman yang mendalam mengenai kualitas konten, tren, dan
kemampuan membuat video yang berkualitas, seorang konten kreator lebih siap menghadapi
peluang bisnis dalam YouTube. Pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk berinovasi dan
menyesuaikan diri dengan tren, sehingga usaha YouTube dapat tumbuh dan mencapai audiens
lebih besar.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, hipotesis H2 memiliki nilai original sample sebesar 0,193 dan P-
values sebesar 0,154, yang menunjukkan bahwa H2 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa frekuensi upload memiliki hubungan positif dengan skala usaha, namun tidak signifikan
secara statistik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai p yang lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun peningkatan frekuensi upload dapat membantu memperluas
eksposur dan meningkatkan keterlibatan audiens, namun efeknya terhadap skala usaha YouTube
channel "JeloAng" belum cukup kuat untuk signifikan. Penelitian Smith et al. (2021) mengatakan
bahwa konsistensi dalam frekuensi upload dapat meningkatkan engagement pada beberapa
kategori channel, terutama jika diimbangi dengan kualitas konten yang baik. Namun, dalam
konteks YouTube gaming seperti "JeloAng", audiens cenderung lebih menghargai kualitas
informasi dan strategi yang disampaikan dalam konten dibandingkan dengan frekuensi upload
saja. Temuan ini juga didukung oleh Cunningham dan Craig (2019), yang mengatakan bahwa
algoritma YouTube memang mendukung frekuensi unggahan tinggi, tetapi efeknya bervariasi
tergantung pada preferensi audiens. Oleh karena itu, hasil yang tidak signifikan dalam penelitian
ini dapat disebabkan oleh audiens gaming yang lebih fokus pada nilai konten dibandingkan jumlah
unggahan.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis H3 memiliki nilai original sample sebesar 0,145
dan P-values sebesar 0,282, yang juga menunjukkan bahwa H3 ditolak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa interaksi sosial memiliki hubungan positif dengan skala usaha pada YouTube
channel "JeloAng," tetapi tidak signifikan secara statistik. Temuan ini konsisten dengan hasil yang
ditemukan oleh Yang et al. (2022) yang menunjukkan bahwa interaksi sosial seperti memberi likes
dan comments dapat meningkatkan engagement, namun dampaknya pada pertumbuhan jangka
panjang sangat bergantung pada relevansi konten. Dalam niche gaming, audiens cenderung lebih
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fokus pada konten berbasis strategi daripada keterlibatan sosial langsung. Audiens pada niche
gaming lebih fokus pada strategi permainan daripada keterlibatan langsung dengan kreator. Dalam
hal ini, meskipun interaksi sosial ada, audiens mungkin tidak secara signifikan meningkatkan
partisipasi mereka seperti meninggalkan komentar atau membagikan video. Penemuan ini juga
didukung dengan algoritma YouTube yang lebih memprioritaskan video dengan tingkat interaksi
tinggi, termasuk komentar dan likes, karena dianggap memiliki nilai yang lebih besar bagi
pengguna. Namun, interaksi ini sering kali hanya memberikan dampak jangka pendek pada
visibilitas video jika tidak diikuti dengan konten yang relevan dan menarik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diuraikan berdasarkan penelitian ini adalah Kualitas Konten memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Skala Usaha YouTube. Konten yang original, relevan,
dan menarik mampu mendorong pertumbuhan audiens dan pertumbuhan kanal.

Frekuensi Upload memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Skala Usaha
YouTube, menunjukkan bahwa konsistensi upload saja tidak cukup untuk menjamin peningkatan
skala usaha tanpa didukung oleh variabel lain.

Interaksi Sosial memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Skala Usaha YouTube,
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun interaksi sosial dapat mempererat hubungan dengan
audiens, namun faktor-faktor lain seperti kualitas konten dan frekuensi upload mungkin lebih
dominan dalam meningkatkan skala usaha. Interaksi sosial, meskipun penting untuk
mempertahankan loyalitas penonton dan meningkatkan engagement, tampaknya perlu
dikombinasikan dengan strategi lain yang lebih kuat agar memiliki dampak yang lebih signifikan
terhadap pertumbuhan kanal YouTube.

Saran dari penelitian ini terhadap konten kreator adalah untuk memanfaatkan data analitik untuk
memahami preferensi audiens, menjaga konsistensi dalam mengunggah konten, serta tetap
melakukan interaksi dengan penonton. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jangkauan
sampel yang terbatas dan cakupan variabel yang spesifik, sehingga penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel tambahan seperti strategi monetisasi, dampak algoritma YouTube,
atau pendekatan longitudinal untuk menggambarkan dinamika kanal dalam jangka panjang.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi kreator konten dan akademisi
dalam mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengoptimalkan skala usaha kanal
YouTube.
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